PUTUSAN

Nomor 1244/Pdi.G/2017/PA.Big.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Batang vang memeriksa dan menga
tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan Majelis Hakim tefah
menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara Cerai Gugat antara:
Alfiyah binti Kartono, umur 24 tahun, agama lslam, pendidikan SMP,

pekeriaan Buruh, tempat tinggal di Dukuh Krandon RT. 02
RW. 02, Desa Brayo, Kecamatan Wonotunggal, Kabupaten
YULIANTIE, S.H., Advokat dan Konsultan Hukum pada
kantor ANSTINNA YULIANTIE, SH & RFKAN vang
beralamat di jalan Hos Cokroaminoto RT. 15 RW. 06

Kelurahan Kuripan ¥Keriohario, Kecamatan Pekalongan

Batang, dalam hal ini menguasakan kepada ANSTINNA

Selatan, Kota Pekalongan. Berdasarkan Surat Kuasa
Khusus No. 028/SK/KH-AY/IX/17, tertanggal 5 September
2017, yang terdaftar dalam register surat kuasa Pengadilan
Agama Baiang, Nomor A481/KK/NX/2017, tanggal 11
September 2017, selanjutnya disebut sebagai Penggugat;
melawan
Tugiharjo bin Tukiman, umur 28 tahun, agai'na Isiam, pendidikan SD,
pekerjaan Kuli Bangunan, tempat tinggal di Dukuh
Sambungrejo, Desa Sawangan, Kecamatan Gringsing,
- Kabupaten Batang, selanjutnya disebut sebagai Tergugat;
Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca berkas perkara yang bersangkutan;
Telah mendengar keterangan Penggugat, keluarga/orang dekat Penggugat
dan para saksi di muka persidangan;
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DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat berdasarkan surat gugatannya

terfanggal 9 Agustus 2017, mengajukan gugatan cerai vang didaftarkan di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Batang dalam register perkara Nomor
1244/Pdt G/2017/PABig. tanggal 9 Agustus 2017, telah mengajukan dalil-
dalil sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah menikah pada tanggal 18 Juli
2012 yang teiah dicatat oieh Pegawai Pencaiat Nikah Kanior Urusan
Agama Kecamatan Wonotunggal, Kabupaten Batang, sebagaimana
tercatat di Kutipan Akta Nikah Nomor: 199/34/VI11/2012, tertanggal 18 Juli

iy
UL,
2. Bahwa sctelah menikah Penggugat dengan Tergugat berlempat tinggal di

rumah orang tua Pengguaa di Dukuh Krandon Rt.02 Rw (02, Desa Bravo,

CR =11 b= bt AAEEE ThIL FRILE s AR iy e 57

Kecamnatan Wonotunggal, Kabupaten Batang, selama kurang lebih 3

¢D

tahun;
3. Bahwa Penggugat dengan Tergugat sudah berhubungan layaknya suami
istri {(Ba'da Dukhui} dan sudah dikaruniai seorang anak yang bernama
A

e o .
INTANG AZKHA SYAQIELLA HARVIAN! Uk) umur 4 tahun, dalam

4. Bahwa seiak awal kehidupan rumah tangga Pengaugat dengan Tergugat
baik-baik saja dan harmonis, namun pada awal tahun 2015 rumah tangga
sering terjadi perselisihan yang disebabkan oleh;

4.1Bahwa Tergugat tidak memberikan nafkah lahir terhdap Penggugat
sama sekaii;

- CC U e
T t dan fdak ada K an

Qrivwa aindia r ciigguga T fSTQUge 5 RECOUORaT
lani dalam membina rumah tanooa qg fnrmdl nerselisthan vang
lagl dalam membina rniman angga, selisinan yang

 menyebabkan kehidupan rumah Ehgga tidak harmonis;
5. Bahwa dengan permasalahan yang sama fersebut di atas, puncaknya
pada Mei 2015 Tergugat pergt meninggalkan Penggugat pulang ke rumah

TS

i dif Dukuh Sambungrejo, Desa
Sawangan, Kecamatan Gringsing, Kabupaten Batang, sampal sekarang
tidak kembali;
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6. Bahwa selama ini antara Penggugat dengan Tergugat sudah berpisah

s X, 5 1

rwman sefama kurang iebii 2 tahun 3 bulan, seiama itu puia Tergugat
fidak memberikan natkah baik lahir maupun batin kepad
anaknva
7. Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah tidak dapat
dipertahankan lagi karena permasalahan tersebut, serta Tergugat tidak
meberikan nafkah lahir maupun batin kepada Penggugat, sehingga cukup
aiasan hukum bagi Penggugat daiam haf ini untuk mengajukan gugatan
cerai terhadap Tergugat di Pengaditlan Agama Batang berdasarkan Pasal
12 hun
(b} Kompilasi Hukum Istam;
8. Bahwa Penggugat sanggup menanggung seluruh biaya yang timbul akibat
perkara ini;
Berdasarkan dalil-dalil gugatan di atas, Penggugat mohon agar
Ketua Pengadilan Agama Batang segera memeriksa dan mengadili
perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi:
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Mienceraikan perkawinan Penggugat {(ALFIYAH bintt KARTONO) d

Tergugat (TUCIHARJO bin TUKIMAN),

3. Membebankan membayar biaya perkara menurut hukum yang berlaku;
4. Dan atau menjatuhkan putusan lain yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari dan tanggal vang telah ditetapkan
Penggugat dan Tergugat telah datang menghadap sendiri di muka
persidangan, selanjutnva Penggugat dan Tergugat telah menempuh proses
mediasi dengan mediator Drs. Mubisi M.H., sebagaimana Laporan Mediator
tertanggal 4 September 2017, Nomor 1244/Pdt. G/2017/PA Btg., akan tetapi

tidak berhasil;,
Menimbang, bahwa selama proses persidangan Majelis Hakim telah

pula berusaha mendamaikan kedua belah pihak, akan tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bhahwa pemeriksaan perkara dilanjutkan  dengan
dibacakan surat gugatan Penggugat, yang isinya tetap dipertahankan oleh
Penggugat;

=
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Menimbang, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat pada

tanggal 25 September 2017, telah memberikan jawaban secara tertulis di

depan sidang sebagai berikut:

1. Bahwa Tergugat akan membenarkan dalil — dalil dalam jawaban yang
dianggap benar, dan menolak dalil — dalil yang dianggap tidak benar.

2. Bahwa ftidak benar rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sering
teriadi pertengakaran, selama berumah fangga kehidupan rumah tangga
Penggugat dengan Tergugat selalu rukun dan harmonis;

3. Bahwa tidak benar Tergugat dikatakan tidak memberikan nafkah kepada
Pengugat. Bahwa uang penghasilan dari Tergugat bekerja selalu
diberikan uang kepada Penggugat bahkan Tergugat juga memberikan
modal kepada orang tua Penggugat untuk bertani;

4. Bahwa pada dalil nomor 5 juga tidak benar. Bahwa tidak benar ada
puncak perselisihan antara Penggugat dengan Tergugat, dikarenakan
antara Penggugat dengan Tergugat hubungannva baik-baik saja tidak ada
perselisinan, dan pada bulan Januari 2014 Penggugat dengan Tergugat
masih hidup bersama di Kalimantan justru pada saat itu ketika Tergugat
masih bekerja diluar rumah Penggugat tanpa pamit pergi meninggalkan
rumah (diKalimantan) dan pulang ke rumah orang tuanya sendiri di Dukuh
Krandon RT 02 RW 02 Desa Brayo Kecamatan Wonotunggal kabupaten
Batang tanpa alasan vang jelas dan pada saat ity Tergugat menvusul
Penggugat ke rumah orang tuanya, akan tetapi Penggugat tidak ada di
rumah, dan ketika Tergugat menanvakan kepada c¢rang tuanya, malah
tidak mau menjawab bahkan menutup nutupi keberadaan anaknya
tersebut, sehingga Tergugat merasa kecewa,

5. Bahwa setelah 3 bulan (Maret 2014) Tergugat kembali menanyakan

‘kepada orang tua Penggugat, dan pada saat itu orang tua Penggugat

(ibunya) mengatakan bahwa Penggugat sudah berada di luar negeri, dan

mendengar hal tersebut Tergugat merasa kecewa karena Penggugat

sudah berani meninggalkan Tergugat tanpa seizin Tergugat, dan tanpa

alasan vang jelas;

Putusan Nomor: 1244/Pdt.G/2017/PA Btg._Halaman 4

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4



>

Bahwa selama Penggugat meninggalkan Tergugat

=Lt skl et REamnRd

memberikan penghasilan dari hasil bekerja kepada anaknya;

7. Bahwa Tergugat berusaha mencari kabar Penggugat akan tetapi ternyata
ketika melihan akun media sosial milik Penggugat, Penggugat sering
berfoto-foto dengan laki-laki lain, vang bukan mukhim Penggugat, dan hal
tersebut seharusnya tidak pantas dilakukan oleh seorang wanita yang
masih berstasus isteri dari Tergugat;

8. Bahwa gugatan Penggugat juga tidak berdasarkan hukum karena
Tergugat tidak pernah meninggalkan Penggugat seperii yang didalilkan
pada pasal 116 huruf (b) dan selama berumah tangga rumah tangga
Tergugat dengan Penggugat baik-baik saja, dan Tergugat sebagai kepala
rumah tangga selafu memberikan nafkah lahir batin;

Berdasarkan alasan dan dalil-alil tersebut di atas, Tergugat mohon
agar Majelis hakim pemeriksa perkara A Quo, berkenan memeriksa dan
mengaadili perkara ini, selanjutnya meniatuhkan putusan vang amarnva
berbunyi sebagai berikut :

PRIMAIR

1. Mengabulkan jawaban Tergugat untuk seluruhnya;

2. Menolak qugatan Penggugat;

3. Membebankan biaya perkara sesuai dengan hukum yang berlaku;

SUBSIDAIR

- Apabila Majelis hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil
adilnya. (ex aequo at bono)

Menimbang, bahwa atas jawaban Tergugat tersebut, Penggugat pada

tanggal 2 Oktober 2017, telah memberikan replik secara tertulis di depan

__sidang sebagai berikut:

1. Bahwa pada pokoknva Penggugat tetap pada gugatan Penggugat dengan
seluruh dalil dan dasar hukumnya
2. Bahwa Penggugat secara tegas menolak semua dalit — dalil jawaban

=

Tergugat kecuali yang secara fegas diakui kebenaranya oleh Penggugat.
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3. Bahwa Penggugat menoclak dalil — dalil dari jawaban Tergugat vang

g T T

dimaksud dalam posita nomor 2 dan nomor 3 karena pada kenyataanya
tidak sesuai dan tidak benar, vang benar adalah bahwa antara Penggugat
dan Tergugat sering terjadi pertengkaran dan perselisihan dan sudah
berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 2 tahun 3 bulan.bagaimana
dikatakan sebuah rumah tangga masih harmonis jika pada kenyataanya
antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak tinggal satu atap lagi dan
sudah tidak pernah ada komunikasi lagi antara Penggugat dan
Tergugat.faklanya sejak menikah hingga kelahiran anak Tergugat malas
bekerja dan tidak memberikan nafkah kepada Penggugat dan selama ini
pula orang fua Penggugatlah yang membantu perekonomian rumah
tangga Penggugat dan Tergugat.

4. Bahwa Penggugat menolak dalil jawaban no 5 karena tidak sesuai dengan
faktanya dan Penggugat akan menanggapinya sebagai berikut bahwa
benar pada sekitar bulan januari 2014 antara Penggugat dan Tergugat
merantau ke kalimantan akan tetapi di Kalimantan Tergugat malas bekerja
dan hanya mengandalkan gaji adiknya untuk menghidupi Penggugat
.dengan keadaan tersebut Penggugat hidup sangat kekurangan tak tau
harus meminta kepada siapa jauh dari orang tua dan akhirnva Penggugat
memberitahukan keadaan tersebut kepada orang tua Penggugat.akhirnya
orang tua Pengaugat mengirimkan uang dan Penggugat meminta iiin
kepada Tergugat untuk puiang ke Batang.bahkan Penggugatpun
menawarkan kepada Tergugat untuk pulang bersama, tetapi Tergugat
menolak.

5. Bahwa fakia vang sebenarnva Tergugat tidak pernah ingin mengetahui

kondisi dan keberadaan Penggugatkarena sekembalinya dari

nun Teranaa ?bnniﬁnﬁpﬂfand ke rumah arana fuanva yhim di
i FETOEDT VYRS g Y e R RS PSRy B

Kalimantar
Dukuh Sambungrejo Desa Sawangan Kecamatan Gringsing Kabupaten
Batang.dan fakia sebenarnya orang tua Penggugat tidak pernah menutup

nutupi tentang keberadaan Penggugat.

o0

. Bahwa Penggugat menolak dalil jawaban Tergugat poin 8, 7 dan 8 ,dan
akan menanggapinya sebagai berikut.fakta yang sebenamya Tergugat

Putusan Nomor: 1244/Pdt.G/2017/PA Btg. Halaman 6

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6



fidak pernah memberikan nafkah kepada Penggugat baik lahir maupun

T T Tedag T T T T

batin karena antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak perah tinggal
bersama ataupun sudah tidak pernah ada komunikasi lagi.dan Tergugat
juga tidak pernah memberikan nafkah kepada anak Tergugat karna dalam
satu tahun Tergugat hanya datang sekali dua kali saja.dan fakia yang
sebenamya foto foto yang Tergugat lihat di akun media sosial antara
Penggugat dan laki laki lain hubunganya hanya sebatas teman biasa,

7. Bahwa Penggugat tidak perlu menanggapi jawaban Tergugat yang tidak
sesuai dan berfentangan  dari prinsip gugatan Pengougat, Karena pada
kenyataanya perkawinan antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak bisa
dipertahankan lagi dan tidak sesuai dengan amanat Undang — undang (
Vide pasal 1 UU No 1 Tahun 1974 : Tujuan perkawinan membentuk
keluarga vang kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa )

Berdasarkan dalil — dalil dalam Replik diatas Penggugat mohon
kiranya Kepada Yang terhormat Majelis hakim pemeriksa perkara aquo
berkenan memberikan putusan sebagai berikut

Primair

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menaqlak jawaban Tergugat;

3. Menetapkan biaya perkara sesuai hukum yang berlaku;

Subsider

Apabiia Majeiis hakim berpendapat fain mohon putusan yang seadil — adilnya
Menimbang, bahwa setelah Tergugat menyampaikan jawaban di

muka sidang, pada sidang-sidang berikutnya yang telah ditentukan Tergugat

tidak pemah datang menghadap dan tidak pula memerintahkan kuasanya

unfuk hadir sebagai wakilnya, meskipun telah dipanggil secara resmi dan

patut, vang relaas pangailannva dibacakan di dalam sidang, sedangkan tidak

L e

ternyata bahwa tidak datangnya itu disebabkan oleh suatu alasan yang sah;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil-dall gugatannya,

Penggugat di persidangan telah mengajukan alat bukti berupa:

Putusan Nomor; 1244/Pdt,G/2017/PA Btg._Halaman 7

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7



A Surat:
1. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk NiK : atas nama

Alfiyah, vang dikeluarkan oleh Kepala Dinas Duk Capil Kabupaten

=== e RE

Batang, tanggal 28 Desember 2015, alat bukti tersebut oleh Ketua

Maijelis telah dicocokkan dan sesual dengan aslinva serta bermeterai

cukup, selanjutaya ditandat dengan P.1;
. Fotokopi Kutipan Akia Nikah Nomor @ 199/34/NV/IW/2012, atas nama

Ny

Alfiyah binti Kartono dan Tugiharjo bin Tukiman, yang dikeluarkan oleh

Kantor Urusan Agama Kecamatan Woenotunggal, Kabupaten Batang,

tanggal 18 Juli 2012, alat bukfi tersebut oleh Ketua Maijelis telah

dicocokkan dan =sesuai dennzan ac.‘.lmv:a sarta bermeterai cukun yang

aan sesyal de T = U ) Lt § e A

selanjutnya ditandai dengan P.2;
B. Saksi:
1. Rianah binti Rahmat, umur 46 tahun, agama Islam, pekerjaan
Mengurus rumah tangga, tempat tinggal di Dukuh Krandon RT. 02 RW.
02, Desa Brayo, Kecamatan Wonotunggal, Kabupaten Batang, dibawah
sumpahnya secara agama Islam saksi tersebut memberikan
keterangan sebagai berikut:
- bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, karena saksi
sebagai tetangga dekat Penggugat, tidak ada hubungan keiuarga

dan tidak ada hubungan kerja;

- bahwa Penggugat adalah istri sah Tergugat yang menikah pada

tahun 2012 di hadapan pejabat KUA Kecamatan Wonotunggal,

Kabupaten batang;

- bahwa setelah akad nikah Ppnnn gat dar Tergugat tinggal hersama

n Terg inonal bersam
terakhir di kalimantan selama 1 tah n lebih, dan telah dikaruniai anak

Tor ng é_karann anak tersebuf ikuf Pen ggga_;

- bahwa sejak awal tahun 2015, Penggugat dengan Tergugat sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran disebabkan ekonomi, Tergugat
tidak dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga;

- bahwa sejak bulan Mei 2015, Penggugat dengan Tergugat telah

berpisah tempat tinggal, Penggugat pulang dari Kalimantan sendiri
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ke rumah orangtua Penggugat sampai sekarang selama 2 tahun

lebih, tidak pernan kumpul kembali dan tidak ada komunikasi lagi;

e L L bl w Y48 L

- bahwa keluarga telah menasehati Penggugat dan Tergugat untuk

rukun kembaii, namun tidak berhasil;

[\

Subiah binti Karso, umur 45 tshun agama Islam nek_erjaan Mengurus

. N TS T it B

rumah tangga, tempat tinggal di Dukuh Krandon RT. 02 RW. 02, Desa

Bravo, Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang
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sumpahnya secara agama Islam saksi tersebut memberikan

keterangan sebagai berikut:

- bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, karena saksi
sehagai ibu kandung Penggquagat;

- bahwa Penggugat adalzh istri sah Tergugat yang menikah pada
tahun 2012, di hadapan pejabat KUA Kecamatan Wonotunggal,

Kabupaten batang;

- bahwa setelah akad nikah Penggugat dan Tergugat semula tinggal
bersama di rumah saksi selama 2 tahun terakhir di kalimantan
salama 1 tahun lebih, dan telah dikaruniai anak 1 orang, sekarang
anak tersebut ikut Penggugat;

- bhahwa saat mereka di Kalimantan, 6 bulan berikutnya Penggugat

menelpon saksi supaya saksi mengirim uang kepada Penggugat;
- bahwa seiak bulan Mei 2015, Pengguoat dengan Tergugat telah

berpisah tempat tinggal, Penggugat dan anaknya pulang dari

Kalimantan sendiri ke rumah saksi sampai ekarann selama 2 tahun

lebih, tidak pernah kumpul kembali dan tidak ada komunikasi lagj;

- hahwa saksi telah menasehati Ppnnmmat dan Tpmunat untuk rikun

kembali, namun tidak berhasil, dan saksi tidak sanggup Iagl

merukunkan mereka

Menimbang atas keterangan kedua saksi tersebut, Penggugat
memhenarkan dan fidak keberatan;
Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan kesimpulan yang

pada pokoknya tetap pada gugatannva untuk bercerai dengan Tergugat dan
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Penggugat sudah tidak akan mengajukan sesuafu hal lagi melainkan ia

Disclaimer

maohaon putusan;
Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, semua

hal-hal yang tercantum dalam berita acara sidang perkara ini yang

merupakan hagian vang tak terpisahkan dengan putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan iujuan gugatan Penggugat adalah
sehagaimana telah divraikan di atas;

Menimbang, bahwa Mediator Pengadilan Agama Batang bernama
Drs. Mubisi M.H., telah berusaha mendamaikan Penggugat dan Tergugat
supaya hidup rukun kembali, namun mediasi {ersebut gagal karena antara
kedua belah pihak tidak tercapai perdamaian, hal ini sesuai keteniuan
Peraturan Mahkamah Agung Rl Nomor 01 Tahun 2016 Tentang Prosedur
Mediasi di Pengadilan io. Pasal 130 avat (1) HIR;

Menimbang, bahwa Majelis telah pula berusaha mendamaikan
Penggugat dan Tergugat supava hidup rukun lagi sebagai suami istri selama
proses persidangan sesuai ketentuan Pasal 82 ayat (1 dan 4) Undang-
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006
dan perubahan kedua dengan Undang-Undang. Nomor 50 Tahun 2009 jo.
Pasal 31 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1875, tetapi juga tidak
berhasil;

Menimbang, bahwa gugatan Penggugat adalah bidang perkawinan,
maka berdasarkan Pagal 49 ayat (1) huruf (a) Undang-Undang Nomor 07 Tahun
1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 03 Tahun 2008 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009 tersebut, perkara tersebut menjadi kewenangan absolut
Pengadilan Agama, oleh karenanva Pengadilan Agama Batang berwenang unfuk
memeriksa dan mengadili gugatan tersebut;

Menimbang, bahwa oleh karena gugatan cerai diajukan oleh Penggugat

yang bertempat tinggal di Dukuh Krandon RT. 02 RW. 02, Desa Brayo,
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Kecamatan Wonotunggal, Kabupaten Batang, sesuai bukti P 1, vang menjadi

Disclaimer

wilayah yurisdiksi Pengadilan Agama Batang, maka gugatan tersebut menjadi

keweanangan relatif Pengadilan Agama Batang;

Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan bukti P.2, yang

[*3

erupa Fotokopi Kutipan Akta Nikah, maka berdasarkan Pasal 7 avat {1)

Kampitasi Hukum Isiam terbukti antara Penggugat dan Tergugat terikat dalam

perkawinan sah, oleh karenanva Penggugat telah memenuhi syarat

kedudukan hukum (fegal standing) uniuk mengajukan gugatan perceraian;

Menimbang, bahwa di dalam dalil-dalil gugatannya Penggugat

menyatakan hal-hail yang pada pokoknya sebagai berikut:

- bahwa Penggugat dengan Tergugat telah melangsungkan pernikahan
pada tanggal 18 Juli 2012, yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kacamatan Wonetunggal, Kabupaten Batang,;

- bahwa setelah akad nikah Penggugat dengan Tergugat tinggal bersama di
rumah orangtua Penggugat selama 3 tahun dan telah dikaruniai anak 1
orang, sekarang anak tersebut ikut Penggugat;

- bahwa seijak awal tahun 2015, Penggugat dengan Tergugat sering teriadi
perselisthan dan pertengkaran, disebabkan ekonomi, Tergugat tidak dapat
‘mencukupi kebutuhan rmumah tangga;

- bahwa sejak buian Mei 2015, Penggugat dengan Tergugat berpisah
tempat tinggal, Pengaugat pergi ke rumah orangiua Penggugat sampai
perkara ini diajukan selama 2 tahun 3 bulan, tidak pernah kumpul kembali,

tidak ada komunikasi, tidak pernah memperdulikan dan mengirim nafkah

kepada Penggugat;
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panggilan sebagaimana tersebut di atas, dan tidak pula menyuruh crang iain
menghadap sebagai kuasanya, sedangkan tidak ternyata

ketidakdatangannya tersebut disebabkan alasan yang sah, oleh karena itu,
maka Tergugat harus dinyatakan tidak hadir, dan sesuai Pasal 125 ayat (1)

R ¥
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dan 126 HIR., gugatan Penggugat dapat diperiksa dan diputus diluar

Disclaimer

hadirnya Tergugat;

Menimbang, bahwa uniuk membuktikan dalil gugatannya
Penggugat telah mengajukan alat bukti surat dan 2 orang saksi;

Menimbang, bahwa bukti P.2 (Folokopi Kutipan Akta Nikah) vang
merupakan akta otentik dan telah bermeterai cukup dan cocok dengan

as!inya isi bukti tersebut menielaskan mengenai Penggugat dan Tergugat
telah melangsungkan pernikahan pada tanggal 18 Juli 2012, tercatat di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Wonotunggal, Kabupaten Batang, bukti
tersebut tidak dibantah oleh Tergugat, sehingga bukti tersebut telah
memenuhi syarat formal dan materiil serta mempunyai kekuatan yang
sempurna dan mengikat;

Menimbang, bahwa saksi 1 Penggugat tidak mempunyai hubungan
keluarga dan pekerjaan dengan Penggugat, sudah dewasa dan disumpah,
sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur dalam Pasal 145 ayat
() HIR;

Menimhang, bahwa saksi 2 sebagai ibu kandung Penggugat dan
disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur dalam
Pasal 145 ayat (2) HIR,;

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 dan saksi 2 Penggugat
adalah fakta yang dilihat sendiri/didengar sendiri dan relevan dengan dalil
yang harus dibuktikan Penggugat, oleh karena itu keterangan saksi tersebut
telah memenuhi syarat materiil sehagaimana telah diatur dalam Pasal 171
HIR, sehingga keterangan saksi tersebut memiliki pembuktian dan dapat
diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi 1 dan saksi 2

rndnuga_f ‘baersesuaian dan cocok anfara satu ;Engﬁ_n v:-mn lain, oleh
karena itu keterangan kedua saksi tersebut memenuhi Pasal 171 dan Pasal
172 HIR;

Menimbang, bahwa berdasarkan gugatan Penggugat, bukti surat

dan 2 orang saksi, terbukti fakta kejadian sebagai berikut:
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- bahwa Penggugat dengan Tergugat telah melangsungkan pernikahan

L Al

Disclaimer

pada tanggal 18 Juli 2012, yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah

Kantor Urusan Agama Kecamatan Wonotunggal, Kabupaten Batang;

LD A el TALE Ll ThalJh

- bahwa setelah akad nikah Penggugat dengan Tergugat tinggal bersama
selama 3 tahun lebih, dan telah dikaruniai anak 1 orang, sekarang anak
tersebut ikut Penggugat;

- bahwa seiak bulan Mei 2015, Penggugat dengan Tergugat telah berpisah
tempat tinggal, Penggugat pergi ke rumah orangtua Penggugat sampai

sekarang selama 2. tahun lebih, tidak pernah kumpul kembali dan tidak

ada komunikasi lagi;
- hahwsa keluarga telah menasehati Pengguga
- TS

kembati, namun tidak berhasil;

Menimbang, babwa berdasarkan fakia-fakia. ters

dan Tergugat untuk rukun

hiitdi atas danat

e =

disimpulkan fakta hukum bahwa setelah akad nikah Penggugat dengan
Tergugat tinggal bersama selama 3 tahun lebih dan telah dikaruniai anak 1
orang, dan sejak bulan Mei 2015, Penggugat dengan Tergugat telah
herpisah tempat tinggal selama 2. tahun lebih, Penggugat vang bergi ke
rumah orangtua Penggugat, mereka tidak pernah kumpul kembali dan tidak
ada komunikasi lagi, meskipun keluarga felah menasehati Penggugat dan
Tergugat untuk rukun kembali, namun iidak berhasil;

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut telah memenuhi norma

hukum Islam yang terkandung dalam Kitab Fighus Sunnah Jilid Il halaman
248 yang berbunyi sehagai beriknt:

99 dnae EULRY | o Lga g 530 o el o o 10 B 0 (o8 3 ol 0 Sama Ay 3l )
Ay &l il Lagiy 30Vl o (plill Jae o | Lgilie (8 el

untuk diceraikan dari suaminya dengan alasan apabila ternyata
didalam perkawinannya terdapat kemadhorotan, dimana suami
isteri tersebut sudah tidak mampu lagi untuk mempertahankan

kelangsungan rumah tangga mereka ..., dan Hakim sudah tidak
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Disclaimer

menceraikannya dengan talak satu bain;

Menimbhang, bahwa dengan kondisi rumah tangga sebagaimana
tersebut di atas, Majelis Hakim berpendapat rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat telah retak dan sudah tidak ada kehammonisan lagi, dan
terbukti Penggugat dengan Tergugat telah pisah tempat tinggat selama 2

tahun lebih, maka ketentraman dalam rumah tangaa Pengaugat dengan

Tergugat tidak dapat dipertahankan lagi dan justru menuju ke jurang
kehancuran, sehingga mengakibatkan penderitaan lahir batin  bagi
Penggugat, hal ini tidak sesuai dengan maksud dan tujuan perkawinan
sebagaimana diatur dalam Pasal 1 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 jo
Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam, maka perceraian merupakan jalan darurat
hagi kedua belah pihak;

Menimbang, hahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di
atas, Penggugat memochon dijatuhkan talak satu bain sughra dari Tergugat,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (2) dan Penjelasannya huruf (b)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 18 huruf (b} Peraturon
Pemerintah Nomor 09 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (b) dan Pasal 133
Kompilasi Hukum Islam, oleh karenanya gugatan Penggugat sudah ferdapat
cukup alasan, maka gugatan Penggugat dapat dikabulkan;

Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama, sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua
dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, maka Majelis Hakim periu
memerintahkan kepada Panitera Pengaditan Agama Batang untuk

mengirimkan salinan putusan ini apabila telah berkekuatan hukum tetap

- kepada Pegawai Pencatat Nikah yang mewilayahi fempat tinggal Penggugat

co i En g S i LY c= LA R LR L1

dan Tergugat dan kepada Pegawai Pencatal Nikah tempat perkawinan
Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk dicatat dalam daftar yang
disediakan untuk itu;

Menimbang, bahwa karena perkara ini termasuk dalam bidang

perkawinan maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7
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Tahun 1989 sebagalmana tean divbah desgan Undongtindang Noemor 3

Tahun 2008 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50

—

Tahun 2009 Tentang Peradilan Agama, maka semua biaya vang fimbu
akibat perkara ini dibebankan kepada Penggugat,

Memperhatikan segala peraturan perandang-undangan serta dalil-dalil
syar'i yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
1. Mengahulkan gugatan Penggugat;
2. Menjgtunkan talak satu ba'in sughro Temugat (Tuginarjo bin Tulkdman)
terhadap Penggugat (Alfivah binti Kartono);

TS

3. Memenniahkan Panilera Pengadilan Agama Baiang untuk mengirimkan

salinan puiusan yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Niah Kanlor Ususan Agama Keeamalan Wonotunggal,

Kabupaten Batang dan Kantor Urusan Agama Kecamatan Gringsing,
Kabhupaten Batang serta Kantor Urusan Agama Kecamatan, Kabupaten
Batang untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk ilu;
4. Membebankan kepada Penggugat uniuk membavar biava perkara
gebesar Rp 381.000,00 (tiga ratus sembilan puluh satu ribu rupiah);
Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Agama Batang yang dilangsungkan pada hari Senin tanggal 23
Oktober 2017 Masehi, beriepatan dengan tanggal 3 Shafar 1439 Hijriyah,
oleh kami Drs. H. Sutaryo, S.H., M.H., sebagai Hakim Ketua Majelis, Hj.
Awaliatun Nikmah, S.Ag. M.H dan Drs. Slamet Basyir, M. Ag., masing-
masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan dalam sidang
terbuka untuk umum pada hari Senin tanggal 23 Okicher 2017 Masehi,

bertepatan dengan tanggal 3 Shafar 1439 Hijyriyah, oleh Ketua Majelis

tersebut dengan didampingi oleh Hakim Anggota dan dibantu oleh Jikronah,

S.Ag. sebagai Panitera Pengganti, serta dihadiri pula oleh Penggugat dituar

hadirnya Tergugat.
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Hakim Anggaia

Perngian biaye perkar

. Pendaftaran Rp - 30.000,00
Biaya proses Rp 5000000
Biaya panggilan Rp 300.000,00
. Redaksi Rp 5.000,00
. Meterai Rp _ 6.000.00
Jumiah Rp 391.000,00
{liga ratus sembilen pulch setu by rupiah)
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